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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), qīla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan .(يقول) yaqūlu ,(قيل)

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف).  

Penulisan Tā‟ marbūtah 
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Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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MOTTO 

Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang 

telah diusahakannya sendiri (Q.S. an-Najm [53] :39 
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ABSTRAK 

Elma Dhiya, 2018. “PENGARUH TANDA WAQF dan IBTIDĀ‟ DALAM 

MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF MADINAH”, Skripsi 

Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam al-Anwar 

Sarang Rembang. 

Pembimbing: Abdul Wadud Kasyful Humam. M. Hum. 

Kata kunci: Tanda Waqf dan Ibtidā‟, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah, Penafsiran. 

      Penelitian ini membahas tentang ilmu waqf dan ibtidā‟, dengan rumusan 

masalah: Bagaimana penerapan tanda al-Waqf wa al-Ibtidā‟ dalam Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah? Dan Bagaimana pengaruh al-Waqf wa 

al-Ibtidā‟ dalam kedua mushaf tersebut terhadap penafsiran?Adapun jenis 

penelitian ini adalah library research, dan metode analisis data yang digunakan 

yaitu metode deskriptif-analisis, dengan mengklasifikan beberapa surat 

diantaranya al-Qaṣaṣ: 68, al-„An‟ām: 121, al-Ḥashr: 7-8 dan an-Nisā‟: 101, al-

Baqarah :2, al-Baqarah: 34, al-Baqarah :230 kedalam 2 pembahasan yaitu 

terhadap kajian teologi dan fikih. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan tanda waqf dan ibtidā‟ 

dapat mempengaruhi penafsiran. Hal ini, disebabkan, waqf pada umumnya 

bersifat ijtihadi karena terkait dengan pemahaman, sehingga sangat relatif dan 

beragam. Namun demikian, ketika mencantumkan atau menetapkan suatu tanda 

waqf pada suatu ayat, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah masing-

masing memiliki argumen yang kuat. Dan perbedaan kedua mushaf tersebut 

hanya pada penafsiran secara umum. 

 

 


